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Kinerja Usaha PT Pekerti Nusantara (Comparative and Financial Ratio Analysis 

at PT Pekerti Nusantara's Business Performance Assessment). Dibimbing 

TAUFIK AWALUDIN. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) disebut sebagai bentuk 

usaha yang tahan terhadap kondisi sulit seperti krisis ekonomi. Hal ini telah 

dibuktikan pada krisis ekonomi tahun 1998 dan 2008 yang ditandai dengan 

adanya pemulihan ekonomi dengan penyerapan tenaga kerja yang mampu 

menggerakkan roda ekonomi bangsa. Pandemi Covid-19 yang terjadi pada awal 

tahun 2020 ini juga merupakan serangan bagi para pemilik usaha, tidak terkecuali 

pelaku UMKM. Pemerintah Indonesia menyadari ketahanan bentuk usaha ini dan 

terus melakukan kegiatan yang dapat membantu pergerakan UMKM baik untuk 

meningkatkan penjualan di negeri sendiri maupun penjualan ekspor.  

Laporan keuangan yang dimiliki perusahaan menunjukkan posisi 

keuangan dan menggambarkan kinerja usaha suatu perusahaan. Oleh karena itu 

dibutuhkannya analisis laporan keuangan dalam pelaksanaan usahanya. Analisis 

laporan keuangan ini sendiri bertujuan untuk mengetahui seberapa baik kinerja 

usaha suatu perusahaan dan memberikan gambaran kepada perusahaan terkait 

dengan langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan perusahaan di masa 

mendatang. 

Tujuan dari penulisan laporan tugas akhir ini yaitu untuk menganalisis 

kinerja usaha PT Pekerti Nusantara pada tahun 2015 – 2020 menggunakan analisis 

komparatif dan analisis rasio yang terdiri dari likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, dan aktivitas. Metode yang digunakan dalam penyusunan laporan 

tugas akhir ini adalah metode observasi, studi kepustakaan, wawancara, dan 

analisis kuantitatif. 

Laporan Keuangan yang digunakan dalam kegiatan analisis ini yaitu 

Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, dan 

Laporan Arus Kas. Analisis komparatif yang dilakukan penulis mencakup analisis 

tiap periode dan analisis perbandingan antara tiga tahun pertama (2015 – 2017) 

dengan tiga tahun kedua (2018 – 2020) menggunakan rata-rata dari akun yang 

dianalisis. Pada hasil analisis komparatif, akun-akun pada laporan keuangan PT 

Pekerti Nusantara mayoritas mengalami penurunan dari tahun ke tahunnya akibat 

permintaan pasar yang menurun. 

Analisis rasio dilakukan menggunakan beberapa kelompok jenis analisis 

rasio pada laporan keuangan yang telah diaudit (eksternal audit) selama 6 tahun 

terakhir yaitu pada tahun 2015 – 2020. Hasil dari analisis rasio ini menunjukkan 

bahwa PT Pekerti Nusantara merupakan perusahaan yang likuid akibat dari aset 

lancar yang dimiliki lebih tinggi dibandingkan liabilitas jangka pendek, namun 

belum bisa memanfaatkan modal (aset tetap, ekuitas, liabilitas jangka panjang) 

yang dimilikinya dengan efektif dan efisien guna mendapatkan laba tiap 

periodenya. 
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